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BUPATI GARUT
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI GARUT
NOMOR 39 TAHUN 2020

TENTANG

PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN

DI KECAMATAN GARUT KOTA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GARUT

bahwa untuk menjamin tertib administrasi pemerintahan serta
memberikan kejelasan dan kepastian hukum terhadap batas
wilayah kelurahan di Kecamatan Garut Kota, diperlukan
penetapan dan  penegasan batas wilayah  Kelurahan
di Kecamatan Garut Kota;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat {3) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan
dan Penegasan Batas Desa, Batas Desa hasil penetapan dan
penegasan ditetapkan oleh Bupati dengan Peraturan Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Penetapan dan Penegasan Batas Kelurahan di Kecamatan Garut
Kota;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat
(Berita Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851};

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725},

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2008 tentang Wilayah Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 177,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4925);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi
Geospasial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5214});
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua‘ Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran  Negara  Repubiik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 5601};

Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2005 tentang Kelurahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4588);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta pada Tingkat Ketelitian Peta
Skala 1:50.000 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 28);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1038);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 141 Tahun 2017 tentang
Penegasan Batas Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 79);

Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 15 Tahun 2019
tentang Metode Kartometrik pada Penetapan dan Penegasan Batas
Desa/Kelurahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1529);

Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 29 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Garut
Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Garut
Tahun 2011 Nomor 29, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Garut Nomor 5) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 29
Tahun 2011 tentang Rancana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Garut Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah
Kabupaten Garut Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Garut Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Urusan Pemerintahan Konkuren Kabupaten Garut (Lembaran
Daerah Kabupaten Garut Tahun 2016 Nomor 6};

Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Garut (Lembaran Daerah Kabupaten Garut
Tahun 2016 Nomor 9);
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16. Peraturan Bupati Garut Nomor 27 Tahun 2016 tentang
Kedudukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Garut (Berita Daerah Kabupaten Garut Tahun 2016
Nomor 27) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Garut Nomor 139 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Bupati Garut Nomor 27 Tahun 2016 tentang
Kedudukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Garut (Berita Daerah Kabupaten Garut Tahun 2019
Nomor 139);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN PENEGASAN

BATAS KELURAHAN DI KECAMATAN GARUT KOTA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

10.

11.

12.

13.

Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Garut.

Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Garut.

Kecamatan atau yang disebut dengan nama lain adalah bagian wilayah dari Daerah
Kabupaten yang dipimpin oleh Camat.

Kelurahan adalah bagian wilayah dari Kecamatan sebagai perangkat Kecamatan.

Peta adalah suatu gambaran dari unsur-unsur dalam dan/atau buatan manusia,
yang berada di atas maupun di bawah permukaan bumi yang digambarkan pada
suatu bidang datar dengan skala tertentu.

Penetapan Batas Desa/Kelurahan adalah proses penetapan batas Desa/Kelurahan
secara kartometrik di atas peta dasar atau data geospasial dasdar yang disepakati.

Penegasan Batas Desa/Kelurahan adalah kegiatan penentuan titik koordinat batas
Desa/Kelurahan dengan metode kartometrik dan/atau survei di lapangan yang
dituangkan dalam bentuk peta batas dengan daftar titk-tittk koordinat batas
Desa/Kelurahan.

Batas adalah tanda pemisah antara Desa yang bersebelahan baik berupa batas alam
maupun batas buatan.

Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah titik koordinat penanda batas
yang dibuat di atas peta kerja dan dilengkapi dengan kode unik, deskripsi, dan nilai
koordinat.

Titik Koordinat adalah suatu system untuk menunjukan suatu titik di Bumi
berdasdarkan garis lintang dan garis bujur.

Lintang dan Bujur adalah sistem referensi sumbu koordinat geografis permukaan
bumi.

Garis Lintang adalah garis horizontal yang mengukur sudut antara suatu titik dengan
garis khatulistiwa, titik di selatan dinamakan lintang selatan yang selanjutnya
disingkat LS.
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Garis Bujur adaalah garis vertikal yang mengukur suatu titik nol di Bumi yaitu
Greenwitch di London Britania Raya yang merupakan titik bujur 0° (nol derajat) atau
360° (tiga ratus enam puluh derajat} yang diterima secara internasional, titik timur
0° {nol derajat) dinamakan bujur timur yang selanjutnya disingkat BT.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman pengelolaan batas wilayah
administrasi Kelurahan di Kecamatan Garut Kota.

Peraturan Bupati ini bertuyjuan untuk menciptakan tertib administrasi
pemerintahan, memberikan kejelasan dan kepastian hukum tentang batas wilayah
administrasi Kelurahan di Kecamatan Garut Kota yang memenuhi aspek teknis dan
yuridis.

BABIII
RUANG LINGKUP

Pasal 3

Peraturan Bupati ini mengatur tentang penetapan dan penegasan batas Kelurahan dalam
Kecamatan Garut Kota, meliputi:

a.
b.

(1)

batas Kelurahan dengan Kelurahan dalam Kecamatan Garut Kota; dan

batas Kelurahan dalam Kecamatan Garut Kota dengan Desa/Kelurahan
di Kecamatan lain yang berbatasan.

BAB IV
PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 4

Kelurahan dalam Kecamatan Garut Kota terdiri dari:
a. Kelurahan Margawati;
Kelurahan Sukanegla;
Kelurahan Cimuncang;
Kelurahan Kota Kulon;
Kelurahan Muarasanding;
Kelurahan Regol;
Kelurahan Ciwalen;
. Kelurahan Kota Wetan;

Kelurahan Paminggir;

Kelurahan Pakuwon; dan
k. Kelurahan Sukamentri,
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Desa dan Kelurahan wilayah kecamatan lain yang berbatasan terdiri dari:
Desa Sukasenang Kecamatan Banyuresmi;
Desa Lebak Agung Kecamatan Karangpawitan;
Desa Suci Kecamatan Karangpawitan;

Desa Godog Kecamatan Karangpawitan;

Desa Cilawu Kecamatan Cilawu;

Desa Pasanggrahan Kecamatan Cilawu;

Desa Ngamplang Kecamatan Cilawu;

Desa Desakolot Kecamatan Cilawu;

Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu;

Desa Mangkurakyat Kecamatan Cilawu;

Desa Cibunar Kecamatan Tarogong Kidul;

R oo TP

(o
.

Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul;

. Kelurahan Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul;
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Tarogong Kidul;
Kelurahan J ayawaras Kecamatan Tarogong Kidul;
Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan; dan
Kelurahan Suci Kaler Kecamatan Karangpawitan.

LR - I

Bagian Kedua
Batas Kelurahan Margawati

Pasal §
Batas Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

a. sebelah utara  berbatasan dengan Kelurahan Kota Kulon dan
Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota;

b. sebelah timur  berbatasan dengan Kelurahan Cimuncang  dan
Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Cilawu dan Desa Pasanggrahan
Kecamatan Cilawu; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Ngamplang dan Desa Ngamplangsari
Kecamatan Cilawu.

Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota dimulai dari TK.
32.05.01.1001-01.1002-01.1003-01.1011.000 dengan koordinat 7° 14’ 0,357” LS,
107° 54’ 55,706” BT yang berada di perempatan Kelurahan Kota Wetan, Kelurahan
Cimuncang, Kelurahan Kota Kulon dan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut
Kota di DAM irigasi ke selatan menyusuri irigasi Cimaragas sampai ke TK.
32.05.01.1003-01.1011.001 dengan koordinat 7° 14’ 12,830” LS, 107° 54’ 53,912”
BT yang berada di jalan irigasi, dilanjutkan ke selatan menyusuri irigasi
Cimaragas sampai ke TK. 32.05.01.1003-01.1010-01.1011.000 dengan koordinat
7° 14’ 35,054” LS, 107° 55 5,596” BT vang berada di pertigaan Kelurahan
Cimuncang, Kelurahan Margawati dan Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut
Kota;
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b. dengan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut i 1 i
T‘IJ{. , 32.05.01.1001-01.1002-01.1003-01.1011.000 dlgggaan dlmlicliérdgnﬁ
7° 14 0,357” LS, 107° 54’ 55,706 BT yang berada di iy tan
Kelurahan Kota Wetan, Kelurahan Cimuncan el <

, g, Kelurahan Kota Kulon dan
K?Iurghan Margawati Kecamatan Garut Kota ke arah utara menyusuri saluran
nzgas;t sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1003.001 dengan koordinat
7* 13’ 52,505 LS, }07" 54’ 51,928” BT yang berada di parit, dilanjutkan ke arah
barat menyusuri jalan kampung sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1003.002
d.engan koordinat 7° 13’ 51,934” LS, 107° 54’ 47,379” BT yang berada
di perkampungan, dilanjutkan ke arah barat menyusuri jalan kampung sampai
ke TK. 32.05.01.1001-01.1003.003 dengan koordinat 7° 13’ 49,161” LS, 107° 54’
f1§,78_9” BT yang berada di parit, dilanjutkan ke arah barat menyusuri saluran
Ingasi sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1003.004 dengan koordinat
7° 14’ 2,864” LS, 107° 54’ 32,443” BT yang berada di parit, dilanjutkan ke arah
selatan menyusuri saluran irigasi sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1003.005
dengan koordinat 7° 14’ 18,396” LS, 107° 54’ 38,437” BT yang berada di parit,
dilanjutkan ke arah barat daya melintasi kebun sampai ke TK. 32.05.01.1001-
01.1003-19.2010.000 dengan koordinat 7° 14’ 20,676” LS, 107° 54’ 37,625” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Kota Kulon dan Kelurahan Margawati
Kecamatan Garut Kota serta Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu;

c. dengan Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota dimulai dari
TK. 32.05.01.1003-01.1010-01.1011.000 dengan koordinat 7° 14’ 35,054” LS,
107° 55 5,596” BT yang berada di pertigaan Kelurahan Cimuncang,
Kelurahan Margawati dan Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota ke selatan
menyusuri pematang sawah sampai ke TK. 32.05.01.1003-01.1010.001 dengan
koordinat 7° 14’ 38,770” LS, 107° 55" 1,849” BT yang berada di batas
Kelurahan Sukanegla dengan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota,
dilanjutkan ke selatan menyusuri lahan warga Margawati sampai ke TK.
32.05.01.1003-01.1010.002 dengan koordinat 7° 14’ 38,930" LS,
107° 55’ 0,832” BT yang berada di pertigaan jalan, dilanjutkan ke selatan
menyusuri jalan sampai ke TK. 32.05.01.1003-01.1010.003 dengan koordinat
7° 15 11,358” LS, 107° 54’ 56,825” BT yang berada di saluran air/parit,
dilanjutkan ke timur menyusuri pinggir lahan sawah Kelurahan Margawati
Kecamatan Garut Kota sampai ke TK. 32.05.01.1003-01.1010.004 dengan
koordinat 7° 15’ 24,519” LS, 107° 55" 59,281” BT yang berada di Cijurig,
dilanjutkan ke selatan menyusuri tebing antara sawah Margawati dengan lahan
kebun Sukanegla sampai ke TK. 32.05.01.1003-01.1010.005 dengan koordinat
7° 15’ 29,828” LS, 107° 55’ 57,320” BT yang berada di Jalan Poros, dilanjutkan
ke timur menyusuri jalan sampai TK. 32.05.01.1003-01.1010.006 dengan
koordinat 7° 15’ 29,262” LS, 107° 56’ 1,890” BT yang berada di pemakaman
Kampung Caringin, dilanjutkan ke selatan menyusuri jalan setapak sampai ke
TK. 32.05.01.1003-01.1010.007 dengan koordinat 7° 15’ 34,797” LS, 107° 56’
2,069” BT yang berada di parit Cibuntu, dilanjutkan ke timur menyusuri parit
Cibuntu sampai ke TK. 32.05.01.1003-01.1010.008 dengan koordinat
7° 16’ 0,973” LS, 107° 56’ 46,970” BT yang berada di hulu Sungai Cibuntu,
dilanjutkan ke timur melewati lahan peternakan sampai ke TK. 32.05.01.1003-
01.1010.009 dengan koordinat 7° 16’ 6,317” LS, 107° 56’ 46,646” BT yang berada
di parit, dilanjutkan ke timur menyusuri parit sampai ke TK. 32.05.01.1003-
01.1010.010 dengan koordinat 7° 16’ 9,596” LS, 107° 57’ 3,647” BT yang berada
digerbang Karacak Valley, dilanjutkan ke timur menyusuri hutan sampai ke
TK. 32.05.01.1003-01.1010.011 dengan koordinat 7° 16’ 9,680” LS, 107° 57’
6,284” BT yang berada di Sungai Ciwalen, dilanjutkan ke timur menyusuri
Sungai Ciwalen sampai batas Kabupaten Garut dengan Kabupaten Tasikmalaya;
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. dengan Desa Cilawu Kecamatan Cilawu dimulai dari TK. 32.05.01.1003-19.2001-

19.2005.000 dengan koordinat 7° 16’ 4,120” LS, 107° 55’ 2,200” BT yang berada
di pertigaan batas Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota, serta Desa Cilawu
dan Desa Pasanggrahan Kecamatan Cilawu ke arah tenggara menyusuri
Sungai Cimaragas sampai ke TK. 32.05.01.1003-19.2001.001 dengan koordinat
7° 16’ 35,746” LS, 107° 55" 32,325” BT yang berada di jembatan Citeureup,
dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Sungai Cimaragas yang berada di batas
Kabupaten Garut dengan Kabupaten Tasikmalaya;

. dengan Desa Pasanggrahan Kecamatan Cilawu dimulai dari

TK. 32.05.01.1003-19.2005-19.2016.000 dengan koordinat 7° 15 9,030” LS,
107° 54’ 49,766” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Margawati
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Ngamplang dan Desa Pasanggrahan
Kecamatan Cilawu ke tenggara menyusuri As Sungai Cimaragas sampai
ke TK. 32.05.01.1003-19.2001-19.2005.000 dengan koordinat 7° 16’ 4,120” LS,
107° 55’ 2,200” BT yang berada di jembatan Ciparongpong, pertigaan batas
Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota, serta Desa Cilawu dan
Desa Pasanggrahan Kecamatan Cilawu;

dengan Desa Ngamplang Kecamatan Cilawu dimulai dari

. TK. 32.05.01. 1003-19.2010-19.2016.000 dengan koordinat 7° 14’ 47,568 LS,

107° 54’ 45,160” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Margawati
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Ngamplang dan Desa Ngamplangsari
Kecamatan Cilawu ke selatan menyusuri As Sungai Cimaragas sampai
ke TK. 32.05.01.1003-19.2005-19.2016.000 dengan koordinat 7° 15’ 9,030” LS,
107° 54’ 49,766” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Margawati
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Ngamplang dan Desa Pasanggrahan
Kecamatan Cilawu;

. dengan Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu, dimulai dari

TK. 32.05.01.1001-01.1003-19.2010.000 dengan koordinat 7° 14’ 20,676” LS,
107° 54’ 37,625” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Margawati dan
Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota serta Desa Ngamplangsari
Kecamatan Cilawu ke selatan menyusuri As Sungai Cimaragas sampai
ke TK. 32.05.01.1003-19.2010.000 dengan koordinat 7° 14’ 31,059” LS, 107° 54’
38,365” BT yang berada di jembatan air Talangseng, dilanjutkan ke selatan
menyusuri As Sungai Cimaragas sampai ke TK. 32.05.01. 1003-19.2010-
19.2016.000 dengan koordinat 7° 14’ 47,568” LS, 107° 54’ 45,160” BT yang berada
di pertigaan batas Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota, serta
Desa Ngamplang dan Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu.

Tittk Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Margawati
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

Bagian Ketiga
Kelurahan Sukanegla

Pasal 6

Batas Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:
a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota;
b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Godog dan Desa Lebakagung

Kecamatan Karangpawitan;
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c. sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota;
dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota.

Penetapan dan penegasan Batas Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1003-01.1010-01.1011.000 dengan koordinat 7° 14’ 0,354” LS, 107°
55’ 5,596” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukanegla, Kelurahan
Cimuncang dan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota ke arah timur
menyusuri punggung bukit sampai ke TK. 32.05.01.1010-01.1011.01 dengan
koordinat 7° 14’ 50,769” LS, 107° 55’ 41,929” BT yang berada di persimpangan
Sungai Ciwalen dan Sungai Cikasturen/Citatah sampai ke TK. 32.05.01.1010-
01.1011.002 dengan koordinat 7° 15’ 6,698” LS, 107° 56’ 11,275” BT yang berada
di pertigaan Sungai Cikasturen dan Citatah, dilanjutkan ke arah timur menyusuri
Sungai Cikasturen sampai ke TK. 32.05.01.1010-01.1011.003 dengan koordinat
7° 15 17,2277 LS, 107° 56’ 32,910 BT yang berada dibatas lahan
Kampung Babakan Kondang, dilanjutkan ke arah timur menyusuri pinggir lahan
Kampung Babakan Kondang dan Kampung Cihandeuleum sampai
ke TK. 32.05.01.1010-01.1011.002.2013.000 dengan koordinat 7° 15’ 18,590” LS,
107° 57’ 7,750 BT yang berada di pertigaan batas Desa Lebakagung
Kecamatan Karangpawitan, serta Kelurahan Sukanegla dan
Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota;

b. dengan Desa Godog Kecamatan Karangpawitan, dimulai dari TK. 32.05.01.1010-
02.2009-2013.000 dengan koordinat 7° 15’ 40,592” LS, 107° 57’ 38,761” BT yang
berada di pertigaan batas Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota, serta Desa
Godog dan Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan ke arah tenggara
menyusuri punggung bukit sampai ke TK. 32.05.01.1010-02.2009.001 dengan
koordinat 7° 15’ 55,814” LS, 107° 58’ 2,522” BT yang berada di bukit Karacak/blok
Batubalai, dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri punggung bukit sampai
ke TK. 32.05.01.1010-02.2009.02 dengan koordinat 7° 15’ 59,086” LS, 107° 58’
6,528” BT yang berada di lembah, dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri
punggung bukit yang berada di Batas Kabupaten Tasikmalaya dengan
Kabupaten Garut; dan

c. dengan Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan, dimulai dari
TK. 32.05.01.1010-01.1011-02.2013.000 dengan koordinat 7° 15’ 18,590 LS,
107° 57 7,750 BT yang berada di pertigaan batas Desa Lebakagung
Kecamatan Karangpawitan, serta Kelurahan Sukanegla dan
Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota ke arah tenggara menyusuri
lembah dan sungai sampai ke TK. 32.05.01.1010-02.2013.001 dengan koordinat
7° 15’ 33,535” LS, 107° 57’ 23,610” BT yang berada di hulu sungai, dilanjutkan
ke tenggara menyusuri lembah sampai ke TK. 32.05.01.1010-02.2009-
02.2013.000 dengan koordinat 7° 15’ 40,592” LS, 107° 57’ 38,761” BT yang berada
di pertigaan batas Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota, serta Desa Godog
dan Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan.

Titik Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Sukanegla
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III dan IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.
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Bagian Keempat

Kelurahan Cimuncang

Pasal 7

Batas Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota;
. sebelah timur berbatasan dengan Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan;

. sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Sukanegla Kecamatan Garut Kota;

dan

. sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota.

Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota, dimulai dari

TK. 32.05.01.1002-01.1003-01.1011.000 dengan koordinat 7° 14’ 0,357” LS, 107°
54’ 55,706” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Kota Wetan,
Kelurahan Cimuncang dan Kelurahan Margawati Kecamatan Garut Kota di
jembatan Lampegan ke arah timur laut menyusuri irigasi Cimaragas sampai
ke TK. 32.05.01.1002-01.1011.01 dengan koordinat 7° 13’ 49,201” LS, 107° 55’
8,042” BT yang berada di jembatan di Jalan Gagak Lumayung, dilanjutkan
ke timur laut menyusuri irigasi Cimaragas sampai ke TK. 32.05.01.1002-
01.1011.-02.2013.000 dengan koordinat 7° 13’ 48,989” LS, 107° 55’ 8,897” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Cimuncang dan Kelurahan Kota Wetan
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan; dan

. dengan Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan, dimulai dari

TK. 32.05.01.1010-01.1011-02.2013.000 dengan koordinat 7° 15’ 18,590” LS,
107° 57’ 7,750" BT yang berada di pertigaan batas Desa Lebakagung
Kecamatan Karangpawitan, serta Kelurahan Sukanegla dan
Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota ke arah barat laut melintasi hutan
sampai ke TK. 32.05.01.1011-02.2013.001 dengan koordinat 7° 14’ 48,959” LS,
107° 56’ 44,165” BT yang berada di Sungai Cijanggala, dilanjutkan ke barat laut
menyusuri Sungai Cijanggala sampai ke TK. 32.05.01.1011-02.2013.002 dengan
koordinat 7° 13’ 41,5777 LS, 107° 55’ 19,604” BT yang berada di saluran irigasi
Ciwalen, dilanjutkan ke arah barat menyusuri saluran irigasi Ciwalen sampai
ke TK. 32.05.01.1002-01.1011-02.2013.000 yang berada di pertigaan batas
Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan, serta Kelurahan Kota Kulon dan
Kelurahan Cimuncang Kecamatan Garut Kota.

(3) Tittkk Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Cimuncang

(4)

(1)

Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran V dan VI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

Bagian Kelima
Kelurahan Kota Kulon

Pasal 8

Batas Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:
a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota;
b. sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota;
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c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu;

d. sebelah barat Dberbatasan dengan Kelurahan Muarasanding dan
Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota.

(2) Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1001-01.1005-01.1008.000 dengan koordinat 7° 13’ 20,147” LS,
107° 54’ 8,603” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Muarasanding dan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota
di atas Sungai Cimanuk dan Sungai Cipeujeuh ke arah selatan menyusuri
As Sungai Cipeujeuh sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1005.-19.2010.000
dengan koordinat 7° 13’ 45,493” LS, 107° 54’ 13,482” BT yang berada di pertigaan
Kelurahan Kota Kulon dan Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota,
serta Desa Ngamplangsasri Kecamatan Cilawu di As Sungai Cipeujeuh;

b. dengan Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1001-01.1005-01.1008.000 dengan koordinat 7° 13’ 20,147 LS,
107° 54’ 8,603” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Muarasanding dan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota
di As Sungai Cimanuk dan Sungai Cipeujeuh ke utara menyusuri sawah dan batas
pinggir pemakaman sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1008.01 dengan koordinat
7° 13’ 15,559” LS, 107° 54’ 10,125” BT yang berada di jalan pinggir pemakaman,
dilanjutkan ke timur laut menyusuri jalan menuju pemakaman sampai
ke TK. 32.05.01.1001-01.1008-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 13,275” LS,
107° 54’ 13,601” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota di Jalan Raya
Garut-Cikajang;

c. dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota, dimulai
dari TK. 32.05.01.1001-01.1002-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 13,378”
LS, 107° 54’ 53,782” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Kota Kulon,
Kelurahan Kota Wetan dan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota yang berada
di Sungai Ciwalen ke Selatan melewat Sungai Ciwalen sampai
ke TK. 32.05.01.1001-01.1002-01 dengan koordinat 7° 13’ 32,357” LS, 107° 55’
0,165” BT yang berada di jembatan (As Jalan Sudirman), dilanjutkan ke arah
selatan melewati Sungai Ciwalen sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1002-01.1003-
01.1011.000 dengan koordinat 7° 14’ 0,357” LS, 107° 54’ 55,706” BT yang berada
di DAM Irigasi dan sebagai perempatan batas Kelurahan Kota Kulon,
Kelurahan Kota Wetan, Kelurahan Margawati dan Kelurahan Cimuncang
Kecamatan Garut Kota;

d. dengan Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu, dimulai dari
TK. 32.05.01.1001-01.1005-19.2010.000 dengan koordinat 7° 13’ 45,493” LS,
107° 54’ 13,482” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding dan
Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota, serta Desa Ngamplangsari
Kecamatan Cilawu ke arah barat menyusuri As Sungai Cimaragas sampai
ke TK. 32.05.01.1001-19.2010.001 dengan koordinat 7° 13’ 53,415” LS, 107° 54’
24,584” BT yang berada di jembatan Kiara, dilanjutkan ke arah barat menyusuri
As Sungai Cimaragas samapai ke TK. 32.05.01.1003-19.2010.001 dengan
koordinat 7° 14’ 20,676” LS, 107° 54’ 37,625” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Margawati dan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota,
serta Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu; dan
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e. dengan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1001-01.1008-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 13,275” LS,
107° 54’ 13,601” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Kota Kulon dan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota ke arah timur
menyusuri Jalan Papandayan sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1009.001 dengan
koordinat 7° 13’ 13,666” LS, 107° 54’ 22,522” BT yang berada di pertigaan
Jalan Ciledug-Papandayan, dilanjutkan ke arah selatan menyusuri Jalan Ciledug
sampai ke TK. 32.05.01.1001-01. 1009.002 dengan koordinat 7° 13’ 14,939” LS,
107° 54’ 22,633” BT yang berada di Jalan Ciledug, dilanjutkan ke arah timur
menyusuri Jalan Gununglumbung sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1009.003
dengan koordinat 7° 13’ 15,944” LS, 107° 54’ 38,902” BT yang berada di pertigaan
Jalan Karacak-Bratayudha, dilanjutkan ke arah timur menyusuri pagar pembatas
Korem dan SD sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1009.004 dengan koordinat 7° 13’
14,647” LS, 107° 54’ 42,675” BT yang berada di pagar Korem, dilanjutkan ke arah
timur menyusuri batas permukiman dengan Komplek Korem sampai ke TK.
32.05.01.1001-01.1009.005 dengan koordinat 7° 13’ 14,207” LS, 107° 54’ 46,989”
BT yang berada diantara permukiman warga dengan Komplek Korem, dilanjutkan
ke arah selatan menyusuri jalan Komplek Korem sampai ke TK. 32.05.01.1001-
01.1009.006 dengan koordinat 7° 13’ 15,825” LS, 107° 54’ 47,026” BT yang berada
di jalan masuk gang, dilanjutkan ke arah timur menyusuri jalan gang
permukiman warga sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1002-01.1009.000 dengan
koordinat 7° 13’ 13,378” LS, 107° 54’ 53,782” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Kota Kulon, Kelurahan Kota Wetan dan Kelurahan Regol
Kecamatan Garut Kota,;

Titik Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Kota Kulon
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII dan VIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

Bagian Keenam

Kelurahan Muarasanding

Pasal 9
Batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Paminggir dan Kelurahan Sukakarya
Kecamatan Garut Kota;

b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Desakolot dan Desa Ngamplang
Kecamatan Cilawu;

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Cibunar Kecamatan Tarogong Kidul dan
Desa Mangkurakyat Kecamatan Cilawu.

Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimaksud adalah sebagai berikut:

a. dengan Desa Ngamplangsasi Kecamatan Cilawu, dimulai dari TK. 32.05.01.1005-
19.2010-19.2016.000 dengan koordinat 7° 14’ 33,826” LS, 107° 54’ 56,865” BT
yang berada di petigaan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota,
serta Desa Ngamplangsari dan Desa Ngamplang Kecamatan Cilawu ke tenggara
menyusuri As Sungai Cipeujeuh sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1005-19.2010
dengan koordinat 7° 13’ 45,493” LS, 107° 54’ 13,482” BT yang berada di pertigaan
batas Kelurahan Muarasanding dan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut
Kota, sertaDesa Ngamplangsari Kecamatan Cilawu;



12

. dengan Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1005-01.1008-05.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 14,930” LS,
107° 53’ 59,187” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir dan
Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota, serta Kelurahan Sukakarya
Kecamatan Tarogong Kidul di As Sungai Cimanuk dan Sungai Cipeujeuh
ke Selatan menyusuri As Sungai Cipeujeuh sampai ke TK. 32.05.01.1005-
01.1008.001 dengan koordinat 7° 13’ 18,741” LS, 107° 54’ 1,839” BT yang berada
di jembatan Cipeujeuh, dilanjutkan ke timur menyusuri As Sungai Cipeujeuh
sampai ke TK. 32.05.01.1001-01.1005-01.1008.000 dengan koordinat 7° 13’
20,1477 LS, 107° 54’ 8,603” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Paminggir, Kelurahan Muarasanding dan Kelurahan Kota Kulon
Kecamatan Garut Kota di As Sungai Cimanuk dan Sungai Cipeujeuh;

. dengan Kelurahan Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul, dimulai dari
TK. 32.05.01.1005-01.1008-05.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 14,930” LS,
107° 53’ 59,187” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding,
Kelurahan Sukakarya dan Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota ke barat
daya menyusuri As Sungai Cimanuk sampai ke TK. 32.05.01.1005-05.1009-
05.2005.000 dengan koordinat 7° 13’ 32,008” LS, 107° 53’ 39,161” BT yang berada
di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding dan Kelurahan Sukakarya
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Cibunar Kecamatan Tarogong Kidul;

. dengan Desa Cibunar Kecamatan Tarogong Kidul, dimulai dari TK. 32.05.01.1005-
05.1009-05.2005.000 dengan koordinat 7° 13’ 32,008” LS, 107° 53’ 39,161” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota
serta Kelurahan Sukakarya dan Desa Cibunar Kecamatan Tarogong Kidul ke
selatan menyusuri As Sungai Cimanuk sampai ke TK. 32.05.01.1005-05.2005-
19.2015.000 dengan koordinat 7° 14’ 10,379” LS, 107° 53’ 34,942” BT yang berada
di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota,
Desa  Mangkurakyat Kecamatan Cilawu dan Desa  Cibunar
Kecamatan Tarogong Kidul;

. dengan Desa Mangkurakyat Kecamatan Cilawu, dimulai dari TK. 32.05.01.1005-

05.2005-19.2015.000 dengan koordinat 7° 14’ 10,379” LS, 107° 53’ 34,942” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota,
Desa Mangkurakyat Kecamatan Cilawu, dan Desa Cibunar Kecamatan Tarogong
Kidul ke timur menyusuri As Sungai Ciruum sampai ke TK. 32.05.01.1005-
19.2015.001 dengan koordinat 7° 14’ 25,035” LS, 107° 53’ 40,753” BT yang berada
di jembatan Ciruum, dilanjutkan ke selatan menyusuri As Sungai Ciruum dan
melewati pematang sawah sampai ke TK. 32.05.01.1005-19.2009-19.2015.000
dengan koordinat 7° 14’ 31,897” LS, 107° 53’ 42,062” BT yang berada di pertigaan
batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota, serta Desa Mangkurakyat
dan Desa Desakolot Kecamatan Cilawu;

dengan Desa Desakolot Kecamatan Cilawu, dimulai dari TK. 32.05.01.1005-
19.2009-19.2015.000 dengan koordinat 7° 14’ 31,897” LS, 107° 53’ 42,062” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota,
Desa Mangkurakyat dan Desa Desakolot Kecamatan Cilawu ke timur laut
menyusuri As Sungai Ciruum sampai ke TK. 32.05.01.1005-19.2009-19.2016.000
dengan koordinat 7° 14’ 40,775” LS, 107° 53’ 56,752” BT yang berada di pertigaan
batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota, Desa Ngamplang dan
Desa Desakolot Kecamatan Cilawu; dan

. dengan Desa Ngamplang Kecamatan Cilawu, dimulai dari TK. 32.05.01.1005-
19.2009-19.2016.000 dengan koordinat 7° 14’ 40,775” LS, 107° 53’ 56,752” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota,
serta Desa Ngamplang dan Desa Desakolot Kecamatan Cilawu ke timur menyusuri
As Sungai Cipeujeuh sampai ke TK. 32.05.01.1005-19.2010-19.2016.000 dengan
koordinat 7° 14’ 33,826” LS, 107° 54’ 56,865” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut Kota, serta Desa Ngamplangsari dan
Desa Ngamplang Kecamatan Cilawu.
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Titik Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Muarasanding
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX dan X yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. '

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

Bagian Ketujuh

' Kelurahan Paminggir

Pasal 10
Batas Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Jayawaras dan Desa Haurpanggung
Kecamatan Tarogong Kidul;

b. sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pakuwon dan Kelurahan Regol
Kecamatan Garut Kota;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Muarasanding Kecamatan Garut
Kota;

d. sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Sukakarya dan
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Tarogong Kidul.

Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1004-01.1008-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 0,15” LS,
107° 54’ 6,854” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota ke arah utara
menyusuri Jalan Pramuka sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1008.001 dengan
koordinat 7°12’49,910” LS, 107° 54’ 7,401” BT yang berada di pertigaan
Jalan Pramuka, dilanjutkan ke Arah barat menyusuri Jalan Bank sampai
ke TK. 32.05.01.1004-01.1005-01.1008.002 dengan koordinat 7° 12’ 49,933” LS,
107° 54’ 0,951” BT yang berada di Jalan Bank, dilanjutkan ke arah utara
menyusuri parit dan batas lahan rumah warga sampai ke TK. 32.05.01.1004-
01.1008-05.2004.000, yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir dan
Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota, serta Desa Haurpanggung
Kecamatan Tarogong Kidul;

b. dengan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota, dimulai dari
TK. 32.05.01.1001-01.1008-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 13,275” LS,
107° 54’ 13,601” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Kota Kulon dan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota ke arah utara
menyusuri Jalan Muhammadiyah sampai ke TK. 32.05.01.1008-01.1009.001
dengan koordinat 7° 13’ 12,365” LS, 107° 54’ 13,379” BT yang berada
di Jalan Muhammadiyah, dilanjutkan ke arah barat menyusuri belakang lahan
ruko sampai ke TK. 32.05.01.1008-01.1009.002 dengan koordinat 7° 13’ 10,848”
LS, 107° 54’ 5,361” BT yang berada di Jalan Pramuka, dilanjutkan ke arah utara
menyusuri Jalan Paramuka sampai ke TK. 32.05.01.1008-01.1009.003 yang
berada di pertigaan Jalan Siliwangi-Jalan Pramuka, dilanjutkan ke arah timur
menyusuri Jalan Siliwangi sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1008-01.1009.000
dengan koordinat 7° 13’ 0,315” LS,107° 54’ 6,854” BT yang berada di pertigaan
batas Kelurahan Paminggir, Kerlurahan Pakuwon dan Kelurahan Regol
Kecamatan Garut Kota,
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Bagian Kedelapan
Kelurahan Regol

Pasal 11

(1) Batas Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

a.

b
e
d.

sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Pakuwon dan Kelurahan Ciwalen
Kecamatan Garut Kota;

sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota;
Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota;

sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Paminggir Kecamatan Garut Kota.

(2) Penetapan dan penegasan Batas Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a.

dengan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota, dimulai
dari TK. 32.05.01.1004-01.1008-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 0,315” LS,
107° 54’ 6,854” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Paminggir,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota ke arah timur
menyusuri Jalan Siliwangi sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1009.001 dengan
koordinat 7° 13’ 0,540” LS, 107° 54’ 21,727” BT yang berada di pertigaan
Jalan Ciledug-Jalan Siliwangi, dilanjutkan ke arah timur menyusuri parit sampai
ke TK. 32.05.01.1004-01.1007-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 0,391” LS,
107° 54’ 26,445” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota;

dengan Kelurahan Ciwalen Kecamatan Garut Kota dimulai
dari TK. 32.05.01.1004-01.1007-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 0,391” LS,
107° 54’ 26,445” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota, selanjutnya
ke arah selatan menyusuri parit sampai ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.001
dengan koordinat 7° 13’ 2,120” LS, 107° 54’ 26,769” BT yang berada di parit,
dilanjutkan ke arah timur menyusuri batas lahan warga sampai
ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.002 dengan koordinat 7° 13’ 2,211” LS, 107° 54’
29,484” BT yang berada di batas lahan makam dengan kampung, dilanjutkan
ke arah selatan menyusuri pinggir jalan lahan pemakaman sampai
ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.003 dengan koordinat 7° 13’ 4,634” LS, 107° 54’
30,749” BT yang berada di atas lahan pemakaman dengan kampung,
dilanjutkan ke arah timur menyusuri jalan pemakaman sampai
ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.004 dengan koordinat 7° 13’ 2,898” LS, 107° 54’
33,043” BT yang berada di jalan, dilanjutkan ke arah selatan menyusuri jalan
sampai gang kecil, sampai ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.005 dengan koordinat
7° 13’ 3,668” LS, 107° 54’ 33,769” BT yang berada di jalan, dilanjutkan ke arah
timur menyusuri lahan rumah warga sampai ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.006
dengan koordinat 7° 13’ 1,306” LS, 107° 54’ 39,717” BT yang berada di batas lahan
rumah warga, dilanjutkan ke arah utara menyusuri jalan gang sampai
ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.007 dengan koordinat 7° 12’ 59,545” LS, 107° 54’
38,000” BT yang berada di batas lahan rumah warga, dilanjutkan ke arah utara
melintasi lahan rumah warga sampai ke TK. 32.05.01.1007-01.1009.008 dengan
koordinat 7° 12’ 58,271” LS, 107° 54’ 37,923” BT yang berada di batas lahan
rumah warga, dilanjutkan ke arah timur menyusuri lahan rumah warga sampai
ke TK. 32.05.01.1002-01.1007-01.1009.000 dengan koordinat 7° 12’ 58,192” LS,
107° 54’ 41,807” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota; dan




b.
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dengan Kelurahan Ciwalen Kecamatan Garut Kota, dimulai
dari TK. 32.05.01.1004-01.1007-01.1009.000 dengan koordinat 7° 13’ 0,391” LS,
107° 54’ 26,445” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Regol dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota ke arah utara
menyusuri parit sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1007-01, dengan koordinat
7° 12’ 58,0917 LS, 107° 54’ 25,889” BT yang berada di parit, dilanjutkan ke arah
utara melintasi rumah warga sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1007-002 dengan
koordinat 7° 12’ 56,806" LS, 107° 54’ 24,753” BT yang berada di jalan, dilanjutkan
ke arah barat menyusuri jalan sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1007-003 dengan
koordinat 7° 12’ 56,792” LS, 107° 54’ 20,462” BT yang berada di jalan, dilanjutkan
ke arah utara menyususri jalan sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1007-004
dengan koordinat 7° 12’ 48,405” LS, 107° 54’ 20,284” BT yang berada dijalan,
dilanjutkan ke arah timur menyusuri batas lahan rumah warga sampai
ke TK. 32.05.01.1004-01.1007-005 dengan koordinat 7° 12’ 48,471” LS, 107° 54’
22,142” BT yang berada di parit, dilanjutkan ke arah utara menyusuri parit
sampai ke TK. 32.05.01.1004-01. 1006-01.1007.000 dengan koordinat
7° 12’ 41,096” LS, 107° 54’ 23,037” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Ciwalen, Kelurahan Pakuwon dan Kelurahan Sukamentri
Kecamatan Garut Kota; dan

dengan Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul dimulai
dari TK. 32.05.01.1004-01.1008-05.2004.000, dengan koordinat
7° 12’ 37,4117 LS, 107° 53’ 59,834” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan
Paminggir dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota, serta
Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul ke arah timur menyusuri
Sungai Cimanuk sampai ke TK. 32.05.01.1004-05.2004.001, dengan koordinat
7° 12’ 37,411” LS, 107° 53’ 59,834” BT yang berada di jembatan
Jalan Perintis Kemerdekaan, dilanjutkan ke arah timur menyusuri
Sungai Cimanuk sampai ke TK. 32.05.01.1004-01.1006-05.2004.000, dengan
koordinat 7° 12’ 30,0917 LS, 107° 54’ 18,945” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota, serta
Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul.

(3) Titik Kartometrik (TK} dan peta batas wilayah Kelurahan Pakuwon
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XV dan XVI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

(4}

(1)

Bagian Kesepuluh
Kelurahan Ciwalen

Pasal 13

Batas Kelurahan Ciwalen Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota;
sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota;
sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Regol Kecamatan Garut Kota; dan
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota.



18

(2) Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Ciwalen Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a.

dengan kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota dimulai dani
TK. 32.05.01.1004-01.1006-01.1007.000, dengan koordinat 7° 12’ 41,096” LS,
107° 54’ 23,037 BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota ke arah
timur menyusuri jalan sampai ke TK. 32.05.01. 1006-01.1007.001, dengan
koordinat 7° 12’ 42,614” LS, 107° 54’ 30,324” BT yang berada di pertigaan jalan,
dilanjutkan ke arah Hmur menyusuri jalan sampai
ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-01.1007.000, dengan koordinat 7° 12’ 46,284” LS,
107° 54’ 39,710” BT yang berada di Pertigaan Batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota.

dengan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota dimulai dari
TK. 32.05.01.1002-01.1006-01.1007.000, dengan koordinat 7° 12’ 46,284 LS,
107° 54’ 39,710 BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Ciwalen,
Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota ke arah
selatan menyusuri parit sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1007.001, dengan
koordinat 7° 12’ 53,462” LS, 107° 54’ 40,957” BT yang berada di jembatan kecil,
dilanjutkan ke arah selatan menyusuri parit sampai
ke TK. 32.05.01.1002-01.1007.002, dengan koordinat 7° 12° 48,947" LS,
107° 54’ 39,967” BT yang berada di jembatan kecil, dilanjutkan ke arah selatan
menyusuri parit sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1007-01.1009.000, dengan
koordinat 7° 12’ 58,192” LS, 107° 54’ 41,807” BT yang berada di pertigaan batas
Kelurahan Ciwalen, Kelurahan Regol dan Kelurahan Kota Wetan
Kecamatan Garut Kota.

(3) Titikk Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Ciwalen
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVII dan XVIII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(4) Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

Bagian Kesebelas
Kelurahan Kota Wetan

Pasal 14

(1) Batas Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:

a.

b.

sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota
dan Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan;

sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Suci Kaler dan Desa Suci
Kecamatan Karangpawitan,

sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Cimuncang
Kecamatan Garut Kota dan Desa Lebak Agung Kecamatan Karangpawitan; dan

sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Ciwalen, Kelurahan Regol dan
Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota.
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(2) Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota  dimulai
dari TK. 32.05.01.1002-01.1006-01.1007.000, dengan koordinat 7° 12’ 46,284
LS, 107° 54’ 39,710” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukamentri,
Kelurahan Kota Wetan dan Kelurahan Ciwalen Kecamatan Garut Kota ke arah
timur Laut melewati Jalan Guntur sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-001,
dengan koordinat 7° 12’ 44,142” LS, 107° 54’ 40,889” BT yang berada di pertigaan
Jalan Guntur antara Kelurahan Kota Wetan dan Kelurahan Sukamentri
Kecamatan  Garut Kota, dilanjutkan ke timur laut menyusuri
As Sungai Cigulampeng sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-002, dengan
koordinat 7° 12’ 30,912” LS, 107° 54’ 47,062” BT yang berada di perempatan
As Sungai Cigulampeng, dilanjutkan ke utara menyusuri As Sungai Cigulampeng
sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-003, dengan koordinat 7° 12’ 0,116” LS,
107° 54’ 50,354” BT yang berada di As Sungai Cigulampeng, dilanjutkan ke arah
timur menyususri As Sungai Cigulampeng sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-
004, dengan koordinat 7° 12’ 0,979” LS, 107° 54’ 56,430” BT yang berada
di As Sungai Cigulampeng, dilanjutkan ke arah utara menyusuri
As Sungai Cigulampeng sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-005, dengan
koordinat 7° 11’ 47,722 LS, 107° 54 57,600 BT yang berada
di As Sungai Cigulampeng, dilanjutkan ke arah timur menyusuri
As Sungai Cigulampeng sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-02.1014.000,
dengan koordinat 7° 11’49,231” LS, 107° 55’ 1,867” BT yang berada di pertigaan
Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan, serta Kelurahan Kota Wetan
dan Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota;

b. dengan Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan, dimulai
dari TK. 32.05.01.1002-02.1001-02.1014.000, dengan koordinat 7° 12’ 4,933
LS,107° 55 14,838” BT yang berada di pertigaan Kelurahan Kota Wetan
Kecamatan Garut Kota, serta Kelurahan Suci Kaler dan
Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan, dilanjutkan ke barat laut
sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.1014.001, dengan koordinat 7° 12’ 1,576”
LS,107° 55’ 15,292” BT, selanjutnya ke barat laut sampai ke TK. 32.05.01.1002-
02.1014.002, dengan koordinat 7° 11’ 57,182” LS, 107° 55" 10,092” BT,
dilanjutkan ke barat sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.1014.003, dengan
koordinat 7° 11’52,523” LS, 107° 55’ 4,983” BT, dilanjutkan ke barat melewati
selokan kecil sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1006-02.1014.000, dengan
koordinat 7° 11’ 49,231” LS,107° 55’ 1,867” BT yang berada di pertigaan
Kelurahan Kota Wetan dan Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota,
serta Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan,;

c. dengan Desa Suci Kecamatan Karangpawitan dimulai dari
TK. 32.05.01.1002-02.1001-02.2007.000, dengan koordinat 7° 12’ 57,291” LS,
107° 55’ 1,410” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Kota Wetan
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Suci dan Kelurahan Suci Kaler
Kecamatan Karangpawitan ke arah selatan menyusuri irigasi/parit sampai
ke TK. 32.05.01.1002-02. 2007.001, dengan koordinat 7° 13’ 24,730” LS, 107° 55’
8,066” BT yang berada As Jalan Jenderal Sudirman, dilanjutkan ke arah selatan
menyusuri irigasi/parit sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.2007-02.2013.000,
dengan koordinat 7° 13’ 30,523” LS, 107° 55’ 8,207” BT yang berada di pertigaan
batas Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota, serta Desa Suci
dan Desa Lebak Agung Kecamatan Karangpawitan;
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d. dengan Kelurahan Suci Kaler Kecamatan Karangpawitan dimulai dari TK.

32.05.01.1002-02.1001-02.2007.000, dengan koordinat 7° 12’ 57,291” LS, 107°
55’ 1,410” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Kota Wetan
Kecamatan Garut Kota, serta Kelurahan Suci Kaler dan Desa Suci
Kecamatan Karangpawitan yang berada di jembatan (As jalan) Jalan Ahmad Yani
ke utara menyusuri selokan besar sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.1001.001,
dengan koordinat 7° 12°49,813” LS, 107° 54’ 58,873” BT yang berada dipertemuan
selokan besar dan selokan kecil, dilanjutkan ke timur laut menyusuri selokan
kecil sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.1001.002, dengan koordinat 7° 12’ 45,385
LS, 107° 54’ 55,108” BT yang berada di jembatan kecil di jalan kereta api (tanah
PT. KAl), dilanjutkan ke barat laut menyusuri selokan kecil sampai ke TK.
32.05.01.1002-02.1001.003, dengan koordinat 7° 12’ 19,912” LS, 107° 54’ 56,751"
BT yang berada di As Jalan Ibu Noch. Kartanegara, dilanjutkan ke barat
menyusuri selokan kecil sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.1001.004, dengan
koordinat 7° 12’ 16,812” LS, 107° 54’ 57,047” BT yang berada di As Jalan Jenderal
Sudirman, dilanjutkan ke barat laut melewati As Jalan Jenderal Sudirman sampai
ke TK. 32.05.01.1002-02.1001.005, dengan koordinat 7° 12’ 13,953” LS, 107° 54’
55,778” BT yang berada di As Jalan Jenderal Sudirman, dilanjutkan ke timur
menyusuri selokan kecil di area bangunan dan sawah sampai ke TK.
32.05.01.1002-02.1001-02.1014.000, dengan koordinat 7° 12’ 4,933” LS, 107°
55’ 14,838 BT yang berada di pertigaan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut
Kota, Kelurahan Suci Kaler dan Kelurahan Lengkongjaya
Kecamatan Karangpawitan yang terletak di kebun; dan

. dengan Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan dimulai dari TK.

32.05.01.1002-02.2007-02.2013.000, dengan koordinat 7° 13’ 30,523” LS, 107°
55’ 8,207 BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Kota Wetan
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Suci dan Desa Lebakagung
Kecamatan Karangpawitan ke arah selatan menyusuri parit sampai ke TK.
32.05.01.1002-02.2013.001, dengan koordinat 7° 13’ 31,664” LS, 107° 55’ 8,261”
BT yang berada di parit, dilanjutkan ke arah barat menyusuri lahan rumah warga
sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.2013.002, dengan koordinat 7° 13’ 31,701” LS,
107° 55’ 7,872” BT yang berada di lahan rumah warga, dilanjutkan ke arah selatan
menyusuri lahan rumah warga sampai ke TK. 32.05.01.1002-02.2013.003,
dengan koordinat 7° 13’ 34,128” LS, 107° 55’ 8,181” BT yang berada di atas parit,
dilanjutkan ke arah selatan parit sampai ke TK. 32.05.01.1002-01.1011-
02.2013.000, dengan koordinat 7° 13’ 48,989” LS, 107° 55’ 8,897” BT yang berada
di pertigaan batas Kelurahan Kota Wetan dan Kelurahan Cimuncang
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Lebakagung Kecamatan Karangpawitan.

(3) Titkk Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Ciwalen

(1)

Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIX dan XX yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

Bagian Keduabelas
Kelurahan Sukamentri

Pasal 15

Batas Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota adalah sebagai berikut:
a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Sukasenang Kecamatan Banyuresmi;

b. sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Lengkongjaya

Kecamatan Karangpawitan dan Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota;
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c. sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Pakuwon Kecamatan Garut Kota;
dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul.

(2) Penetapan dan penegasan batas Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. dengan Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan, dimulai dari
TK. 32.05.01.1002-01.1006-02.1014.000, dengan koordinat 7° 11’ 49,231?
LS,107° 55’ 1,867” BT yang berada di pertigaan Kelurahan Sukamentri dan
Kelurahan Kota Wetan Kecamatan Garut Kota, serta Kelurahan Lengkongjaya
Kecamatan Karangpawitan ke utara menyusuri As Sungai Cigulampeng (Cisereh)
sampai ke TK. 32.05.01.1006-02.1014.001, dengan koordinat 7° 11’ 43,890”
LS,107° 55’ 2,848” BT, ,dilanjutkan ke timur menyusuri As Sungai Cigulampeng
(Cisereh) sampai ke TK. 32.05.01.1006-02.1014.002, dengan koordinat 7° 11’
44,685” LS, 107° 55 5,739” BT, dilanjutkan ke utara menyusuri
As Sungai Cigulampeng (Cisereh) sampai ke TK. 32.05.01.1006-02.1014.003,
dengan koordinat 7° 11’ 34,176” LS, 107° 55’ 9,741” BT yang berada
di As Sungai Cigulampeng, dilanjutkan ke utara sampai ke TK. 32.05.01.1006-
02.1014-06.2004, dengan koordinat 7° 11’ 17,898” LS, 107° 55’ 10,351” BT
yang berada di pertigaan batas Desa Sukasenang Kecamatan Banyuresmi,
Kelurahan Sukamentri Kecamatan Garut Kota dan Kelurahan Lengkongjaya
Kecamatan Karangpawitan di As Sungai Cimanuk;

b. dengan Desa  Sukasenang Kecamatan Banyuresmi, dimulai dari
TK. 32.05.01.1006-02.1014-06.2004, dengan koordinat 7° 11’ 17,898” LS, 107°
55’10,351” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukamentri Kecamatan
Garut Kota, Kelurahan Lengkongjaya Kecamatan Karangpawitan dan Desa
Sukasenang Kecamatan Banyuresmi ke utara menyusuri As Sungai Cimanuk
sampai ke TK. 32.05.01.1006-06.2004.001, dengan koordinat 7° 11’ 9,149”
LS,107° 55’ 9,367” BT yang berada di As Sungai Cimanuk, kemudian menyusuri
tanah kebun, dilanjutkan ke barat laut yang berada di atas lahan perkebunan
sampai ke TK. 32.05.01.1006-06.2004.002, dengan koordinat 7° 11’21,131” LS,
107° 54’ 59,966” BT, dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri lahan perkebunan
sampai ke TK. 32.05.01.1006-06.2004.003, dengan koordinat 7° 11’20,675” LS,
107° 54’ 51,956” BT yang berada di As Sungai Cimanuk, dilanjutkan ke barat laut
sampai ke TK. 32.05.01.1006-06.2004.004, dengan koordinat 7° 11’ 26,582” LS,
107° 54’ 45,255” BT yang berada di lahan perkebunan, dilanjutkan ke selatan
menyusuri lahan perkebunan sampai ke TK. 32.05.01.1006-06.2004.005, dengan
koordinat 7° 11’ 28,981” LS, 107° 54’ 41,451” BT yang berada di pintu masuk
bendungan, dilanjutkan ke barat daya menyusuri lahan perkebunan sampai ke
TK. 32.05.01.1006-06.2004.006, dengan koordinat 7° 11’ 22,872” LS, 107° 54’
34,701” BT, dilanjutkan ke barat laut menyusuri As Sungai Cimanuk sampai ke
TK. 32.05.01.1006-05.2004-06.2004.000, dengan koordinat 7° 11’ 31,949” LS,
107° 54’ 32,331” BT yang berada di Pertigaan batas Kelurahan Sukamentri
Kecamatan Garut Kota, Desa Sukasenang Kecamatan Banyuresmi, dan
Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul; dan

c. dengan Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul dimulai dari TK.
32.05.01.1006-05.2004-06.2004.000, dengan koordinat 7° 11’ 31,949” LS, 107°
54’ 32,331” BT yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukamentri Kecamatan
Garut Kota, Desa Sukasenang Kecamatan Banyuresmi, dan Desa Haurpanggung
Kecamatan Tarogong Kidul ke selatan menyusuri As Sungai Cimanuk sampai ke
TK. 32.05.01.1006-05.2004.001, dengan koordinat 7° 11’ 39,271” LS, 107° 54’
33,482” BT yang berada di jembatan Jalan Jenderal Sudirman, dilanjutkan
ke selatan menyusurui As Sungai Cimanuk sampai ke TK. 32.05.01.1004-
01.1006-05.2004.000, dengan koordinat 7° 12’ 30,091” LS, 107° 54’ 18,945” BT
yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan Pakuwon
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul.
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yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan nguwon
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul.

(3) Titkk Kartometrik (TK} dan peta batas wilayah Kelurahan Ciwalen
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XXI dan XXII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(4) Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada

ayat {2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
beriaku.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Garut.

Ditetapkan di Garut
pada tanggal 30 - 6 - 2020

BUPATI GARUT,
ttd

RUDY GUNAWAN

Diundangkan di Garut
pada tanggal 30 - 6 - 2020

Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GARUT,
ttd

ZAT ZAT MUNAZAT

BERITA DAERAH KABUPATEN GARUT
TAHUN 2020 NOMOR 39
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yang berada di pertigaan batas Kelurahan Sukamentri dan Kelurahan Pakuwon
Kecamatan Garut Kota, serta Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul.

(3) Titik Kartometrik (TK) dan peta batas wilayah Kelurahan Ciwalen
Kecamatan Garut Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XXI dan XXII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(4) Posisi batas Kelurahan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) bersifat tetap dan tidak berubah sebagai acuan batas Kelurahan yang
berlaku.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Garut.

Ditetapkan di Garut
pada tanggal 30 - 6 - 2020

BUPATI GARUT,
ttd

RUDY GUNAWAN

Diundangkan di Garut
pada tanggal

(#,Pj. SEKRETARIS DAﬂj{ABUPATEN GARUT,/)‘
L,_—-—"

ZAT ZAT MUNAZAT

BERITA DAERAH KABUPATEN GARUT
TAHUN 2020 NOMOR



LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR TAHUN 2020

TENTANG PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS
KELURAHAN DI KECAMATAN GARUT KOTA

TITIK KARTOMETRIK KELURAHAN MARGAWATI KECAMATAN GARUT KOTA

i_ ‘
| BATAS TITIK KOORDINAT
KELURAHAN || KECAMATAN | NO. = TITIK KATROMETRIK
_ DESA/KELURAHAN | KECAMATAN P LINTANG BUJUR
1 [ 2 3 4 5| 6 7 8

Margawati AQE.E Kota 1 Cimuncang Garut Kota 32.05.01.1001-01.1002-01. 1003-01.1011.000|7° 14°0,357” LS |107° 54’ 55,706 BT
32.05.01.1003-01.1011.001 7° 14’ 12,830” LS{107° 54’ 53,012” BT

32.05.01.1003-01.1010-01.1011.000 7° 14’ 35,054” LS| 107° 55’ 5,596” BT

2 |Sukanegla Garut Kota 32.05.01.1003-01.1010-01.1011,000 7° 14’ 35,054” LS|107° 55’ 5,506” BT

. 32.05.01.1003-01.1010.001 7° 14’ 38,770” LS| 107° 55' 1,849 BT

32.05.01.1003-01.1010.002 7° 14’ 38,930” LS| 107° 55’ 0,832" BT
32.05.01.1003-01.1010.003 7° 15’ 11,358 L8| 107° 54’ 56,825" BT
32.05.01.1003-01.1010.004 7° 15’ 24,519” 1.8|107° 55' 59,281” BT
32.05.01.1003-01.1010.005 7° 15’ 29,828” L8| 107° 55’ 57,320” BT

32.05.01.1003-01.1010.006 7° 15’ 29,2627 LS{107° 56’ 1,890 BT

32.05.01.1003-01.1010.007 7° 15’ 34,797" LS| 107° 56’ 2,069” BT
32.05.01.1003-01,1010.008 7° 16’ 0,973” LS [107° 56’ 46,970” BT
32.05.01.1003-01.1010.009 7° 16’6,317" LS |107° 56’ 46,646 BT

32.05.01.1003-01,1010.010 7° 16’ 9,596” LS |107° 57’ 3,647” BT

32.05.01.1003-01.1010.011 7° 16’ 9,680” LS [107° 57’ 6,284 BT
3  |Kota Kulon Garut Kota 32.05.01.1001-01.1002-01,1003-01.1011.000 |7° 14’ 0,357" LS |107° 54’ 55,706” BT
32.05.01.1001-01.1003.001 7° 13’ 52,505 1L.8|107° 54' 51,928” BT
32.05.01.1001-01.1003.002 7° 13’ 51,934" 1L.8|107° 54’ 47,379” BT




PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

BEKRETARIAT DABRAH

PETA PENEGASAN BATAS KELURAHAN

KELURAHAN MARGAWATI
KECAMATAN GARUT KOTA

v
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LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR TAHUN 2020

TENTANG PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS
KELURAHAN DI KECAMATAN GARUT KOTA

TITIK KARTOMETRIK KELURAHAN SUKANEGLA KECAMATAN GARUT KOTA

BATAS TITIK KOORDINAT
KELURAHAN KECAMATAN NO. TITIK KATROMETRIK
DESA/KELURAHAN || KECAMATAN LINTANG BUJUR

Sukanegla Garut Kota il Cimuncang Garut Kota 32.05.01.1003-01.1010-01.1011.000 7° 14°0,354” LS [107° 55’ 5,596” BT
32.05.01.1010-01.1011.01 7° 14’ 50,769” LS [107° 55" 41,929 BT
32.05.01.1010-01.1011.002 7°15’6,698” LS |107° 56’ 11,275 BT
32.05.01.1010-01.1011.003 7° 15°17,227” LS |107° 56’ 32,910” BT

32.05.01.1010-01.1011.002.2013.000 7° 15’ 18,590” LS |107° 57’ 7,750” BT

2 Lebakagung Karangpawitan [32.05.01.1010-01.1011-02.2013.000 7° 15’ 18,590” LS |107° 57’ 7,750” BT
32.05.01.1010-02.2013.001 7° 15’ 33,535” LS |107° 57’ 23,610” BT
32.05.01.1010-02.2009-02.2013.000 7° 15 40,592” LS |107° 57’ 38,761” BT
3 Godog Karangpawitan [{32.05.01.1010-02.2009-2013.000 7° 15’ 40,5927 LS |107° 57’ 38,761” BT

32.05.01.1010-02.2009.001 7° 15 55,8147 LS |107° 58’ 2,522” BT

32.05.01.1010-02.2009.02 7° 15’ 59,086” LS |107° 58’ 6,528 BT

\‘WGV>HH GARUT,
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PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR TAHUN 2020

TENTANG PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS
KELURAHAN DI KECAMATAN GARUT KOTA

TITIK KARTOMETRIK KELURAHAN SUKANEGLA KECAMATAN GARUT KOTA

BATAS TITIK KOORDINAT
KELURAHAN KECAMATAN NO. TITIK KATROMETRIK
DESA/KELURAHAN || KECAMATAN LINTANG BUJUR

Sukanegla Garut Kota 1 Cimuncang Garut Kota 32.05.01.1003-01.1010-01.1011.000 7° 14’ 0,354” LS [107° 55’ 5,596” BT
32.05.01.1010-01.1011.01 7° 14’ 50,769” LS |107° 55" 41,929” BT
32.05.01.1010-01.1011.002 7°15°6,698” LS |107° 56’ 11,275 BT
32.05.01.1010-01.1011.003 7° 15’ 17,2277 LS |107° 56’ 32,910” BT

32.05.01.1010-01.1011.002.2013.000 7° 15’ 18,590” LS |107° 57’ 7,750” BT

2 Lebakagung Karangpawitan |32.05.01.1010-01.1011-02.2013.000 7° 15’ 18,590” LS (107° 57’ 7,750” BT
32.05.01.1010-02.2013.001 7° 15 33,535” LS |107° 57’ 23,610” BT
32.05.01.1010-02.2009-02.2013.000 7° 15’ 40,592” LS |107° 57’ 38,761” BT
3 Godog Karangpawitan [32.05.01.1010-02.2009-2013.000 7° 15’ 40,5927 LS |107° 57’ 38,761” BT

32.05.01.1010-02.2009.001 7° 15’ 55,814” LS |107° 58’ 2,522” BT

32.05.01.1010-02.2009.02 7° 15’ 59,086” LS |107° 58’ 6,528” BT
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TITIK KARTOMETRIK KELURAHAN CIMUNCANG KECAMATAN GARUT KOTA

LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI GARUT
NOMOR TAHUN 2020

TENTANG PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN

DI KECAMATAN GARUT KOTA

32.05.01.1011-02.2013.001
32.05.01.1011-02.2013.002
32.05.01.1002-01.1011-02.2013.000

‘ND
qo
.NU

KELURAHAN KECAMATAN NO. BATAS TITIK KATROMETRIK TITIK KOORDINAT
Cimuncang Garut Kota 1 Kota Wetan Garut Kota 32.05.01.1002-01.1003-01.1011.000 7° 14’ 0,357” LS |107° 54’ 55,706” BT
32.05.01.1002-01.1011.01 7°13’49,201” LS |107° 55’ 8,042” BT
32.05.01.1002-01.1011.-02.2013.000 7° 137 48,989” LS |107° 55’ 8,897 BT
2 Lebakagung Karangpawitan |32.05.01.1010-01.1011-02.2013.000 7° 15’ 18,590” LS |107° 57’ 7,750” BT

14’ 48,959” LS [107° 56’ 44,165” BT
13" 41,577” LS |107° 55’ 19,604” BT
13’ 48,989” LS,|107° 55’ 8,897” BT
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TITIK KARTOMETRIK KELURAHAN CIMUNCANG KECAMATAN GARUT KOTA

LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR

TAHUN 2020

TENTANG PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN
DI KECAMATAN GARUT KOTA

32.05.01.
32.05.01.
32.05.01.

1011-02.2013.001
1011-02.2013.002
1002-01.1011-02.2013.000

NO
ﬂc
qo

14’ 48,959” LS
13'41,577” LS
13’ 48,989" LS,

KELURAHAN KECAMATAN NO. BATAS TITIK KATROMETRIK TITIK KOORDINAT
Cimuncang Garut Kota 1 Kota Wetan Garut Kota 32.05.01.1002-01.1003-01.1011.000 7° 140,357 LS |107° 54’ 55,706” BT
32.05.01.1002-01.1011.01 7° 13'49,201” LS |107° 55’ 8,042” BT
32.05.01.1002-01.1011.-02.2013.000 7° 13’ 48,989” LS [107° 55’ 8,897” BT
2 Lebakagung Karangpawitan [32.05.01.1010-01.1011-02.2013.000 7° 15’ 18,590” LS |107° 57’ 7,750” BT

107° 56’ 44,165” BT
107° 55’ 19,604” BT
107° 55’ 8,897” BT

BUPATI GARUT,
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PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

BEKRETARIAT DAERAH

PETA PENEGASAN BATAS KELURAHAN

KELURAHAN SUKAMENTRI
KECAMATAN GARUT KOTA

PENUNJUK LETAK PETA

KETERANGAN
BATAS WILAYAH
= Hatas Kabupaten
=== Batas Kevamatan
=== Batas Desa / Kelurahan
® Patok Batas Acuan Kecamatan/ Kelurahan/Cesa

FASILITAS UMUM DAN BANGUNAN LAINNYA
Sarann Transportasi
Sarana Kesehatan
Sarana Pendidikan
Tempat Ibadah
Sarana/Lapang Olalraga
SPBU

Pasar

POLRI

MILITER

Bangunan Lainnya
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I_-p-..i.ilthd!iu:
NOMOR 36 TAHUN 2030
TRNTANG FRNETAPAN,
D1 KECAMATAN GARUT KOTA

BUPATI GARUT,

RUDY GURAWAN W
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